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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Aku akan menganugerahkan karunia yang dibutuhkan dalam keadaan yang 
mendesak. 
Akan Ku-curahkan Rahmat atas segala usahanya. 
(St. Margaretha Alecoque) 
Perjuangan yang sesungguhnya adalah ketika kita berjuang untuk melawan 
ego untuk dapat mengupayakan yang terbaik bagi keadaan yang terburuk 
sekalipun. 
(Mario Teguh) 
Kesuksesan bukanlah yang terpenting, akan tetapi keinginan untuk meraihnya, 
pencapaian terhadap kesuksesan itu sendiri, mengemukakannya sebagai cita-cita 
atau tujuan. 
(Glenda Hatchett) 
Kata kata negative akan memberikan pengaruh yang negative, pola fikir yang 
positive akan membawa pengaruh yang positive dalam hidup. 
(P. Joko) 
Berusaha menjadi seperti yang diharapkan bukan berati melepaskan mimpi 
yang telah terajut. Dan menjaga mimpi yang sedang terajut bukan berati tidak 
mampu mewujudkan pengharapan yang ada. 
(penulis) 
Cakrawala pandang seseorang merupakan cerminan penyerapan pendidikan 
yang sesungguhnya. Dan permakluman atas sebuah sikap dan pengharapan adalah 
cerminan kecerdasan yang sesungguhnya. 
(penulis) 
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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE KELOMPOK BELAJAR 
BERBASIS SOSIOMETRI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
BERBICARA BAHASA PRANCIS SISWA KELAS XI SMA NEGERI 9 
YOGYAKARTA 
oleh: Mutiara Shari Sintaningrum 
NIM: 05204241028 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan keterampilan berbicara berbahasa Prancis yang signifikan antara siswa 
yang diajar dengan menggunakan metode kelompok belajar berbasis sosiometri 
dengan kelompok belajar tanpa pengelompokan dengan sosiometri pada siswa 
kelas XI di SMA N 9 Yogyakarta.(2) Mengetahui tingkat keefektifan pengajaran 
keterampilan berbicara dengan metode kelompok belajar yang berbasis sosiometri 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen dengan dua 
variabel, yaitu variabel bebas (X) Penggunaan metode kelompok belajar berbasis 
sosiometri dan variabel terikat (Y) kemampuan berbicara bahasa Perancis. 
Pengambilan sampel dilakukan selama 5 minggu mulai dari 16 juli hingga 6 
agustus 2012, dengan kelas XI IPA1 sebagai kelas kontrol dan XI IPA 3 sebagai 
kelas eksperimen.  
Pengumpulan data dilakukan dengan tehnik tes wawancara. Pada penelitian ini 
ada dua macam data yaitu (a) data pre-test dan (b) data post- test dengan 10 butir 
pertanyaan ditambah dengan satu tugas tambahan. Reliabilitas instrumen diuji 
dengan menggunakan rumus Alpha Croanbach dengan bantuan komputer program 
SPSS 15. Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis uji-t. Sedangkan 
tehnik analisis yang digunakan untuk menguji keefektifan metode sosiometri 
menggunakan rumus Gain score <g>. Hasil perhitungan reliabilitas adalah 0,745 
yang telah diujikan di kelas XI IPA 3 atau kelas eksperimen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa t hitung sebesar 6,944 dengan db = 47 
yang kemudian dikonsultasikan pada nilai t-tabel dengan taraf signifikansi 5% 
yaitu sebesar 2,0117. Menunjukan nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel (thit 
6,944 > ttab 2,0117), diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 
post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan untuk keefektifan 
media menunjukkan nilai gain score sebesar 0,309 yang termasuk dalam kriteria 
0, 7 > (<g>) < 0, 3 = sedang, dapat diartikan bahwa penggunaan metode 
kelompok belajar berbasis sosiometri dalam pembelajaran kemampuan berbicara 





L’ÉFFICACITÉ DE L’UTILISATION DE MÉTHODE GRUP DE 
SOSIOMETRI  POUR L’APPRENTISSAGE DE L’EXPRESSION ORALE 
DE FRANÇAIS AUX ÉLÈVES DE XIe AU SMA N 9 YOGYAKARTA 
Par: Mutiara Shari Sintaningrum 
NIM: 05204241028 
Extrait 
  L’objectif de cette recherche est de savoir: (1) la différence significative de 
maîtrise de l’expression orale de français entre les élèves de XIe au SMA N 9 
Yogyakarta qui ont été enseigné avec la méthode de group de sociométrie et ceux 
qui ont été enseigné sans cette méthode (2) L’efficacité de méthode de group de 
sociométrie dans l’apprentissage de l’expression orale de français les élèves de 
XIe au SMA N 9 Yogyakarta. 
      La méthode utilisée dans cette recherche est quasi expérimentale avec le 
système contrôle groupe pré-tests post-test. Les échantillons dans cette recherche 
sont sélectionnes selon la technique purposive. Ce sont le groupe expérimental qui 
utilise la méthode de sociométrie alors que le groupe contrôle qui ne l’utilise pas. 
La classe de XI IPA 3 a été choisie comme le groupe expérimental et la classe XI 
IPA 1 a été choisie comme le groupe contrôle. 
      Cette recherche se dérouler pendant 5 semaines, du 16 juillet au 6 août 2012 
au SMA N 9 Yogyakarta. Le test communicatif a été utilisé comme  l’instrument 
dans cette recherche, qui comprend un test de 10 questions. La fidélité utilisée 
sont la fidélité de contenu, la fidélité de constructive et la fidélité de questions. 
L’alpha-Cronbach est utilisé pour la fiabilité. La fidélité et la fiabilité sont ressue 
de l’analyse statistique par le logiciel SPSS 15. Le résultat de la fiabilité montre 
un coefficient de relation 0,745.  
Sur le comptage du test-t post-tests, le tcom est 6,944 et le ttab est 2,0117. 
C’est tcomp > ttab où 6,944 > 2,0117. Avec df = 47 et la valeur de signification 5%. 
Il montre qu’il y a une différence significative en ce qui concerne la maîtrise 
l’expression orale de français les élèves de XIe au SMA N 9 Yogyakarta qui ont 
été enseigné avec la méthode de groupe de sociométrie et ceux qui ont été 
enseigné sans ce méthode. D’après le comptage du gain score la méthode de 
groupe de sociométrie a une efficacité moyenne. Le calcul est 0,309 qui se dirige 
du score pré-test <Si> 7,49 et le score post-test <Sf> 8,86. Il montre que 
l’utilisation de méthode de groupe de sociométrie est plus efficace que 








A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan kegiatan mengungkapkan isi hati kepada 
orang lain (Depdiknas). Isi hati tersebut dapat berupa gagasan, pikiran, 
perasaan, pertanyaan dan sebagainya. Secara garis besar Yuniawan (2002) 
dalam Lin Nuraeni (2004: 12) mengemukakan bahwa ada dua cara 
komunikasi, yaitu komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi 
verbal menggunakan bahasa sebagai sarananya, sedangkan komunikasi 
nonverbal menggunakan sarana gerak-gerik, warna, gambar, bendera dan 
sebagainya. 
Dalam era globalisasi ini, bahasa asing merupakan alat yang paling 
efektif untuk berkomunikasi terutama dalam menjalin hubungan kerja sama 
antar bangsa, sebab untuk dapat menjalin kerja sama tersebut dengan baik kita 
dituntut untuk dapat menguasai bahasa asing. Sedangkan bahasa Prancis 
merupakan bahasa kedua setelah bahasa Inggris yang perlu untuk dikuasai 
sebagai alat komunikasi antar bangsa diera globalisasi. 
Untuk dapat menguasai bahasa asing dalam hal ini bahasa Prancis, 
diperlukan penguasaan empat keterampilan yaitu 1) mendengarkan 
(compréhension orale), 2) berbicara (expréssion orale), 3) membaca 
(compréhension écrite), 4) menulis (expréssion écrite). Keempat keterampilan 
tersebut akan kurang maksimal apabila dalam proses belajar mengajar siswa 




dialami oleh siswa dari keempat keterampilan tersebut bisa dilihat ketika 
peneliti melakukan observasi di Sekolah Menegah Atas Negeri (SMAN) 9 
Yogyakarta yang mendapatkan pengajaran bahasa Prancis.  
Pada pembelajaran bahasa Prancis, siswa kurang mampu menjawab 
setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru, kesulitan tersebut dirasakan siswa 
terutama pada saat guru mengajarkan keterampilan berbicara bahasa Prancis.  
Selain siswa sulit menerima dan mengingat kembali kata-kata yang diujarkan 
oleh guru, siswa juga kurang berani untuk mengungkapkan jawaban yang 
sebenarnya sudah muncul di dalam hati siswa. Kendala yang ada disebabkan 
guru yang mengajar bahasa Prancis juga megalami kesulitan untuk mengajak 
siswa melafalkan kosakata yang ingin diucapkan dalam bahasa Prancis 
sehingga mengakibatkan kurang maksimalnya  pembelajaran keterampilan 
berbicara  bahasa Prancis yang diberikan pada mata pelajaran bahasa Prancis 
Selain itu, siswa kurang termotivasi untuk belajar berani 
mengungkapkan  kembali kosakata-kosakata yang telah mereka dengar 
melalui penyampaian materi yang disampaikan oleh guru. Pengajaran yang 
dilakukan oleh guru kurang menarik bagi siswa, karena pada saat 
menyampaikan materi keterampilan berbicara  bahasa Prancis, guru hanya 
memberikan materi secara klasikal.Pemberian materi pelajaran keterampilan 
berbicara secara klasikal pada siswa rentan akan tekanan psikologis bagi siswa 
pembelajar pemula yang mempunyai sifat pemalu. Sehingga siswa pemalu ini 




Untuk menunjang keberhasilan siswa dalam menggunakan bahasa 
Prancis dengan baik, metode pengajaran yang tepat sangat diperlukan dalam 
proses belajar mengajar. Metode kelompok belajar berbasis sosiometri 
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 
Sosiometri merupakan sebuah metode pembentukan kelompok belajar 
secara terpimpin yang berdasar pada peta sosiometri. Peta sosiometri 
merupakan peta hubungan sosial antar siswa yang biasa dibuat oleh guru 
Bimbingan Konseling dengan menggunakan angket sosiometri. Angket 
sosiometri merupakan angket yang berisi pertanyaan tentang kesukaan atau 
ketidak sukaan antara siswa. Dengan mempertimbangkan peta sosiometri ini, 
guru dapat membentuk kelompok belajar yang bisa memberikan kenyamanan 
kepada siswa dalam menjalani proses belajar mengajar. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pada 06 Februari – 17 
Februari 2012 di SMA N 9 Yogyakarta, terdapat berbagai fasilitas yang 
disediakan seperti laptop, LCD, internet dan laboratorium bahasa, namun 
siswa tetap kurang merasa nyaman dalam proses belajar, sebab meskipun guru 
telah  memaksimalkan fasilitas tersebut untuk menunjang proses belajar 
mengajar, namun mempelajari suatu hal yang baru dengan situasi yang sangat 
kompetitif memberikan tekanan tersendiri pada siswa. Dalam pembelajaran, 
guru menggunakan media papan tulis dan buku “LE MAG” yang dipakai oleh 
guru bahasa Prancis sesuai dengan standar kurikulum yang digunakan oleh 
sekolah SMA N 9 yogyakarta. Proses  pembelajaran yang dilakukan dapat 
dikatakan  sebagai metode mengajar konvesional. Sementara itu, siswa 
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menginginkan pengajaran yang lebih menyenangkan sehingga siswa akan 
lebih mudah mencerna materi dan tidak merasa tertekan. 
Penggunaan metode dalam proses pembelajaran bahasa Prancis sangat 
penting salah satunya dalam keterampilan berbicara. Siswa dituntut untuk 
mampu berbicara bahasa Prancis sesuai konteks dengan santun,  sehingga 
siswa dapat memperoleh  pengalaman berbicara bahasa Prancis sesuai dengan 
apa yang telah dipelajari meskipun sebatas membentuk kalimat kalimat 
sederhana. Berkaitan dengan itu, penulis ingin melakukan penelitian tentang 
keefektifan penggunaan kelompok belajar berbasis sosiometri untuk 
meningkatkan kemamuan berbicara siswa kelas XI di SMA N 9 Yogyakarta. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas maka dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan, sebagai berikut: 
1. Kemampuan berbicara bahasa Perancis siswa  masih kurang. Sebagian 
besar siswa kurang percaya diri untuk mengungkapkan kembali kosakata-
kosakata baru yang mereka temukan dalam proses belajar Bahasa 
Perancis. 
2. Keterampilan berbicara menggunakan bahasa Perancis bagi siswa masih 
kurang. Siswa lebih sering memilih diam ketika siswa belum yakin akan 




3. Guru jarang membuat kelompok belajar berdasarkan metode sosiometri 
dalam proses belajar mengajar. Kelompok belajar yang sering disusun 
cenderung secara acak absen atau menurut denah tempat duduk. 
4. Belum ada bukti penelitian tentang efektifitas sosiometri untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara dibanding dengan metode 
pengelompokan lainya. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran 
bahasa Prancis maka masalah yang dapat dibatasi dalam penelitian ini adalah 
mengenai efektifitas metode kelompok belajar berbasis sosiometri untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara dalam proses pembelajaran  
keterampilan berbicara siswa kelas XI SMA N 9 Yogyakarta.  
Dibatasinya penelitian ini dalam metode sosiometri sebab sosiometri 
merupakan salah satu metode pembentukan kelompok kerja atau kelompok 
belajar yang dapat memberikan rasa nyaman bagi masing-masing anggota 
kelompoknya. Sehingga dengan bekal psikologis tersebut diharapkan proses 
belajar mengajar menjadi lebih efektif. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah tersebut di atas maka permasalahan ini dapat 
dirumuskan yaitu : 
1. Apakah  ada  perbedaan  kemampuan keterampilan berbicara antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan metode kelompok belajar 
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berbasis sosometri dengan pengelompokan tanpa methode sosiometri  
pada siswa kelas XI di SMA N 9 Yogyakarta? 
2. Apakah pengajaran dengan menggunakan metode kelompok belajar 
berbasis sosometri dapat  meningkatkan kemampuan berbicara  pada 
siswa kelas XI di SMA N 9 Yogyakarta ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk : 
1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan keterampilan 
berbicara berbahasa Prancis yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode kelompok belajar berbasis sosometri 
dengan pengajaran tanpa pengelompokan dengan methode sosiometri  
pada siswa kelas XI di SMA N 9 Yogyakarta. 
2. Mengetahui tingkat keefektifan pengajaran keterampilan berbicara 
dengan metode kelompok belajar yang berbasis sosometri untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang 
penggunaan metode sosiometri didalam  proses belajar mengajar dan 
dapat memberikan kontribusi pada perkembangan teori pembelajaran 
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bahasa Perancis untuk meningkatkan kemampuan berbicara dalam 
pembelajaran bahasa Prancis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat bisa dijadikan sebagai masukan bagi 
guru dan calon guru dalam, upaya meningkatkan kemampuan 
berbicara bahasa Prancis siswa SMAN 9 Yogyakarta. 
b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 
Perancis siswa SMAN 9 Yogyakarta dan dapat memperbaiki hubungan 
antar siswa. 
c. Bagi sekolah  
Penelitian ini inspirasi kerja-sama antara guru bimbingan konseling 
dengan guru mata pelajaran sehingga siswa benar benar mendapatkan 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan meningkatkan kwalitas 
pembelajaran khususnya bagi pembelajaran bahasa Prancis. 
 
G. Batasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian ini, berikut 
diuraikan beberapa istilah antara lain: 
1. Peningkatan kemampuan yang dimaksud adalah mengenai perolehan nilai 
gain score yang diperolehpada siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode kelompok belajar dan yang diajar secara klasikal. 
8 
 
2. Kemampuan Berbicara dalam hal ini adalah ketepatan dan kelancaran 
siswa dalam mengungkapkan informasi, ide atau gagasan secara lisan . 
3. Metode sosiometri merupaan sebuah metode untuk membentuk kelompok 

























A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Tentang Kemampuan Berbicara 
Berbicara menurut Tarigan (2008 : 16) “adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi bunyi artikulasi atau kata kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan, mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
gagasan”. Lebih lanjut Tarigan mengungkapkan bahwa “berbicara 
merupakan  sistem tanda-tanda yang dapat didengar,dan yang kelihatan 
memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot  tubuh manusia  demi 
maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan”.  
Masih dalam  lembar yang sama, Tarigan menambahkan bahwa 
berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan 
faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik, dan linguistik 
sedemikian ekstensif, secara luas sehingga dapat dianggap sebagai alat 
manusia yang paling penting bagi kontrol sosial.  Mulgrave (1954)  dalam 
Tarigan (2008: 3-4) mengungkapkan bahwa : 
“Berbicara merupakan instrumen yang mengungkapkan kepada 
penyimak hampir secara langsung apakah sang pembicara memahami atau 
tidak, baik bahan pembicaraanya maupun para  penyimaknya ; apakah dia 
bersikap tenang serta dapat menyesuaikan diri atau tidak, pada saat dia 
mengomunikasikan gagasan-gagasanya dan apakah dia waspada serta 







Berbicara menurut sumber di atas, tidak hanya sekedar 
mengucapkan bunyi-bunyi atau kata-kata. Berbicara adalah suatu alat 
untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta 
dikembangkan sesuai kebutuhan sang pendengar atau penyimak. Baik 
secara tatap muka atau jarak jauh. Komunikasi dalam hal ini dapat 
dipandang sebagai suatu kombinasi perbuatan, atau  tindakan serangkaian 
unsur yang mengandung perbuatan, yang digunakan secara sistematis 
untuk menyelesaikan atau mencapai maksud-maksud tertentu. 
Nurgiyantoro (2001: 168) dalam bahasan yang sama mengungkapkan 
bahwa "Kegiatan berbicara merupakan kegiatan menghasilkan bahasa dan 
mengkomunikasikan ide dan pikiran secara lisan ".   
Kemampuan berbicara jika ditinjau dari hakekat berbicara yang 
telah dikemukakan oleh beberapa ahli diatas dapat diartikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk menggunakan bahasa secara lisan. 
Kemampuan berbicara tersebut memiliki unsur-unsur antara lain pelafalan, 
struktur dan kosakata, kefasihan dalam berbicara dan pemahaman. 
 Simpulan dari beberapa pendapat di atas adalah bahwa 
kemampuan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk 
menggunakan bahasa secara lisan untuk mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan dan memiliki unsur-unsur 





2. Tes Kemampuan Berbicara 
Tes kemampuan berbicara merupakan tes kemampuan produktif 
yang bersifat pragmatik dan fungsional. Tes pragmatik merupakan suatu 
pendekatan dalam tes keterampilan berbahasa untuk mengukur seberapa 
baik siswa mempergunakan elemen-elemen bahasa sesuai dengan konteks 
komunikasi yang nyata (Oller,1979) dalam  Nurgiyantoro (2001: 177). Tes 
kemampuan berbicara juga bersifat fungsional sebab siswa juga dapat 
menggunakan bahasa tersebut untuk mengungkapkan gagasan, pikiran, 
atau perasaanya. 
Tes kemampuan berbicara selayaknya tidak hanya berisi tentang 
tes tata bahasa dan semantik, namun juga penggunaan bahasa yang sesuai 
dengan penutur asli hal ini sesuai dengan pendapat berikut. 
“Belajar berbicara bahasa asing membutuhkan lebih dari sekedar 
mengetahui aturan tata bahasa dan semantiknya. Pembelajar juga harus 
mengetahui bagaimana penutur asli menggunakan bahasa tersebut dalam 
konteks yang benar. Meskipun sering kali penutur asli tersebut tidak 
menyadari kompetensi kebahasanya”.( Nurgiantoro, 2001: 277) 
 
Merujuk kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
mampu berbicara bahasa asing dengan baik, siswa dituntut untuk dapat 
menguasai tidak hanya tata bahasa namun juga bagaimana penggunaan 
dan pengungkapan suatu kata dan kalimat dalam bahasa asing. 
Dalam penelitian ini penilaian kemampuan berbicara siswa 
diperoleh dari kemampuan siswa menjawab pertanyaan dan memberikan 
informasi lisan sederhana sesuai dengan standar kompetensi dan 
kurikulum yang berlaku.. Teknik tanya jawab diplih dalam pre-test dan 
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post test sebab teknik ini sesuai dengan tema penelitian yang berjudul 
efektivitas metode kelompok belajar berbasis sosiometri untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara. Selain itu tehnik Tanya jawab 
singkat sederhana  juga sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar kurikulum yang sangat praktis, murah, dan populer, meskipun 
terdapat kelemahan dalam hal penilaian, karena adanya sifat subjektif pada 
penilai. Adanya faktor kelelahan, dan kejemuan, merupakan hal pribadi 
yang mempengaruhi penilaian, dan menyebabkan rendahnya reliabilitas 
penilaian, meski dapat diatasi dengan penggunaan media recording atau  
rekam. 
Alat penilaian tes kemampuan berbicara ini dipersiapkan sebelum 
aktivitas penilaian.  Nurgiantoro mengungkapan (2001: 283) sebagai 
berikut: 
“Tujuan utama dilakukanya wawancara adalah untuk menentukan 
tingkat kefasihan berbicara. Adapun tingkat tingkat kelancaran atau 
kefasihan berbicara yang dimaksud didiskripsikan sebagai berikut: 1) 
Mampu memenuhi kebutuhan rutin untuk bepergian dan tata krama 
berbahasa secara minimal. 2) Mampu memenuhi kebutuhan rutin sosial 
untuk keperluan pekerjaan secara terbatas. 3) Mampu berbicara dengan 
ketepatan tata bahasa dan kosa kata untuk berperan serta dalam umumnya 
percakapan formal, dan non formal, dalam masalah yang bersifat praktis, 
sosial dan profesional. 4) Mampu mempergunakan bahasa itu dengan fasih 
dan tepat, dalam segala tingkatan sesuai dengan kebutuhan profesional. 5) 
Mampu mempergunakan bahasa itu dengan fasih sekali, (asing: setara 
penutur asli)” 
 
Merujuk pada kutipan tersebut di atas, maka penilaian tes 
kemampuan berbicara siswa dapat dipetakan sebagai berikut; 1) tekanan 
atau intonasi, 2) tata bahasa, 3)  kosa kata, 4)  kelancaran, 5)  pemahaman.  
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Namun karena subjek penelitian ini adalah pembelajar pemula 
maka desain penilaian dimodifikasi sesuai dengan standar kompetensi 
siswa sekolah menengah atas sebagai pembelajar bahasa asing tahap awal, 
seperti diungkapkan oleh Nurgiantoro (2001: 295). “Pelaksanaan praktik 
berbicara hendaknya dilakukan dengan mempertimbangkan keadaan 
siswa,baik dari segi kemampuan berbahasa maupun berfikirnya. Jika 
kemampuan berbahasa siswa masih sederhana, tugas berbicara yang 
diberikan masih bersifat membimbing”. 
Dengan demikian maka standar penilaian berdasar tujuan awal 
guru mengajar adalah acuan utama dalam penilaian ini. Sebagai 
pembelajar bahasa asing tahap awal siswa sekolah menengah atas 
selayaknya mendapatkan motivasi belajar dan penghargaan yang baik atas 
kemajuan belajarnya. Bekal psikologis yang baik dari adanya sebuah 
motivasi belajar dari guru merupakan kunci utama keberhasilan proses 
pengajaran bahasa Perancis di sekolah menengah. 
 
3. Hakikat Metode Pembelajaran 
Metode berkenaan dengan konsep yang ingin dicapai oleh tujuan 
pendidikan (Sumitro, 2000:  31). Metode adalah cara yang teratur untuk 
mencapai tujuan (Sumitro, 2000:  77). Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1998: 580-581) metode memiliki dua pengertian, yaitu: (1) cara yang 
teratur dan terfikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu 
pengetahuan dan sebagainya) (2) cara kerja yang bersistem untuk 
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memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan. Dalam kamus Chambers Essential English Dictionary (1995: 
592) method is a way of doing something especially an ordered set of 
action or process, yang berarti metode adalah suatu cara mengerjakan 
sesuatu, terutama seperangkat peraturan dalam mengerjakan pekerjaan atau 
proses. Berdasarkan teori yang tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode adalah cara yang teratur, bersistem, dan terpikir baik-baik dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan atau proses untuk mencapai tujuan atau 
maksud yang ditentukan. 
Brown (dalam Pringgawidagda, 2002: 21) menyatakan bahwa 
learning is acquiring or getting of knowledge of a subjet or a skill by study 
experience or instruction. Yang berarti pembelajaran adalah proses 
memperoleh atau mendapatkan pengetahuan tentang subjek atau 
keterampilan yang dipelajari dengan pengalaman atau pembelajaran. 
Berdasarkan teori para ahli bahasa mengenai metode dan pembelajaran 
maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 
teratur, bersistem dan terfikir baik-baik yang digunakan dalam 
pemerolehan pengetahuan (pemerolehan suatu mata pelajaran) atau 
pemerolehan pengetahuan melalui pelajaran, pengalaman, dan pengajaran.  
 
4. Sosiometri 
Sosiometri menurut Tidjan dkk (1993:  48) merupakan suatu cara 
yang dipergunakan untuk mengetahui hubungan sosial seorang siswa 
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terhadap kelompoknya, hal serupa diungkapkan oleh Salahudin Anas (2004:  
90) yang mengungkapkan bahwa sosiometri merupakan metode untuk 
mengukur hubungan sosial peserta didik terhadap kelompoknya.   
Menurut Wringhtstone (1956) dalam Bimo Walgito (2004: 85) 
yang dimaksud dengan sosiometri adalah: 
“… Sosiometri sebenarnya menunjukkan sesuatu, yaitu tentang 
“ukuran berteman”. Jadi dengan sosiometri dapat dilihat bagaimana 
hubungan sosial atau hubungan berteman seseorang. Baik tidaknya 
seorang siswa dalam bergaul dapat dilihat dengan menggunakan 
sosiometri ini”.  
 
Winarno Surachman (1978: 183) mengungkapkan bahwa tehnik 
sosiometri dapat digunakan untuk mengetahui dinamika suatu kelompok 
sosial, mengetahui selera pilihan anggota kelompok terhadap anggota 
kelompok yang lainya dalam situasi tertentu, mengikuti dinamika proses 
perubahan hubungan sosial, serta usaha untuk menyempurnakan hubungan 
positif dan peniadaan hubungan negatif.  
Untuk mendapatkan materi di dalam sosiometri ini biasanya 
digunakan kuesioner sosiometris, hasil dari kuesioner ini kemudian diolah 
lebih lanjut hingga menghasilkan hasil peta sosiometri atau sosiogram. 
Kuesioner sosiometri ada dua macam, yaitu : 
1. Tes yang mengharuskan untuk memilih beberapa teman dalam 
kelompok sebagai pernyataan kesukaan untuk melakukan kegiatan 






Tabel 1a: angket sosiometri 
Siapakah di antara temanmu yang kamu pilih 
sebagai teman belajar kelompok: 
A) .......................... alasan................ 
B) .......................... alasan................ 
C) .......................... alasan................ 
 
2. Tes yang mengharuskan menyatakan kesukaannya atau 
ketidaksukaannya terhadap teman-teman dalam kelompok pada 
umumnya. 
Tabel 1b: angket sosiometri 
Siapakah di antara temanmu yang tidak kamu 
sukai sebagai teman belajar kelompok: 
A) .......................... alasan................ 
B) .......................... alasan................ 
C) .......................... alasan................ 
 
Tes sosiometri jenis pertama paling sering digunakan di institusi-
institusi pendidikan dengan tujuan meningkatkan jaringan hubungan sosial 
dalam kelompok, sedangkan jenis yang kedua jarang digunakan, dan ini 
pun untuk mengetahui jaringan hubungan sosial pada umumnya saja. 
Bimo Walgito (2004: 85-88) mengemukakan bahwa Baik tidaknya 
hubungan sosial individu dengan individu lain dapat dilihat dari beberapa 
segi yaitu: (1) Frekuensi hubungan, yaitu tingkat pergaulan seorang 
individu atau siswadengan kata lain melalui tes ini dapat kita ketahui 
apakah seorang individu dapat bergaul dengan baik dalam kelompoknya 
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atau indvidu tersebut mengisolir diri (2) Intensitas hubungan, merupakan 
tingkat keakraban seorang individu atau siswa dengan individu lain dalam 
hal ini dapat dinyatakan apabila seorang individu mempunyai teman akrab 
maka hubungan sosial individu tersebut baik terhadap teman akrabnya. (3) 
Popularitas hubungan, yaitu banyak sedikitnya teman bergaul artinya 
semakin banyak teman di dalam pergaulan seorang individu pada 
umumnya dapat dinyatakan bahwa hubungan sosialnya semakin baik. 
Faktor popularitas inilah yang digunakan sebagai ukuran atau kriteria 
untuk melihat baik tidaknya hubungan sosial seorang individu.  
Sesuai uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
sosiometri dapat dipergunakan untuk: (1) Memperbaiki hubungan antar 
siswa. (2) Menentukan kelompok kerja (3) Meneliti kemampuan 
memimpin seseorang individu dalam kelompok tertentu untuk suatu 
kegiatan tertentu. (4) Mengetahui bagaimana hubungan sosial atau 
berteman antar siswa. (5) Mencoba mengenali problem penyesuaian diri 
seorang siswa pada kelompok sosial tertentu. (6) Menemukan siswa mana 
yang diterima atau ditolak dalam kelompok sosial tertentu.  
Sosiometri merupakan sebuah metode dalam pembentukan 
kelompok belajar yang mempergunakan angket atau kuesioner sosiometri 
sehingga siswa mendapat teman satu kelompok yang sesuai dengan 
seleranya masing masing. Siswa dalam setiap proses pembelajaran akan 
mendapatkan rekan kerja yang dapat memberikan rasa aman dan nyaman 
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secara psikologis, sehingga proses belajar siswa menjadi menyenangkan 
dan penyerapan pelajaran yang diberikan guru menjadi optimal.  
 
5. Metode Sosiometri  Dalam Keterampilan Berbicara  
Metode merupakancara utama yang dipergunakan untuk mencapai 
suatu tujuan (Winarno Surachman, 1978: 121). Metode sosiometri 
merupakan sebuah cara pengelompokan siswa yang dibentuk sesuai 
dengan hasil kuesioner sosiometri. Kelompok belajar yang dibentuk 
berdasarkan sosiometri ini digunakan untuk mengelompokan siswa dalam 
proses belajar bahasa perancis khususnya kemampuan  berbicara. 
Kemampuan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk 
menggunakan bahasa secara lisan untuk mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan dan memiliki unsur-unsur 
antara lain pelafalan, struktur dan kosakata.Untuk mampu berbicara 
bahasa asing dengan baik seorang siswa hendaknya memperbanyak 
latihan. Sebab tanpa proses latihan, seorang siswa tidak dapat diharapkan 
untuk dapat menjadi komunikator yang handal dalam sekejap. Proses 
latihan keterampilan berbicara merupakan proses yang bermanfaat dan 
perlu ditempuh untuk dapat memperkaya pengalaman belajar dan 
pembinaan mental, serta emosional siswa.  
Pengajaran keterampilan berbicara bahasa Perancis dengan metode 
sosiometri dapat ditempuh melalui langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
siswa diberikan angket kuesioner sosiometri pada tahap pretest, (2) data 
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hasil kuesioner diolah menjadi sosiogram untuk kemudian dibentuk 
kelompok belajar sesuai sosiogram (3) guru memberikan pelajaran seperti 
biasa, namun dalam kelas siswa sudah dibentuk kelompok belajar berdasar 
sosiogram. (4) guru memberikan waktu kepada siswa untuk berlatih 
bersama teman satu kelompoknya baik di dalam kelas ataupun diluar 
kelas, (5) guru melakuan pengamatan dan penilaian kemampuan berbicara 
siswa dalam  wawancara kelompok. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini adalah penelitian 
dari lin Nuraeni, mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia pada tahun 
2004 dengan judul Keefektifan Metode JIGSAW Terhadap Keterampilan 
Berbicara Siswa SLTPN 2 Pengasih Kulon Progo. Penelitian tersebut 
mengambil 160 sampel dari dua kelas yang diambil secara acak. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan metode staistik inferensial dan 
dilanjutkan dengan uji scheffe dengan bantuan program SPSS edisi Hadi & 
Pamardiyanto. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara yang 
dicapai dengan pengujian hipotesis diketahui : (1) t0>t1 dengan db=71 yaitu 
8,335>1,980 (2) nilai P= 0,000<P=0,05 (3) skor rerata post-test kelompok 
eksperimen sebesar 41,917 dengan rerata skor kelompok kontrol adalah 
32,556 (4) nilai Fn=69,810 dan F1 = 3,98 dengan 1 : 70 dan nilai 
P=0,000<P=0,05. Dari keterangan butir 1 sampai dengan 4 maka dapat 
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diketahui bahwa Pengajaran menggunakan metode JIGSAW lebih efektive 
dibandingkan dengan pembelajaran keterampilan berbicara tanpa 
menggunakan metode JIGSAW . 
Relevansi penelitian Keefektifan Metode JIGSAW Terhadap 
Keterampilan Berbicara Siswa SLTPN 2 Pengasih Kulon Progo dengan 
Efektifitas Kelompok Belajar Berbasis Sosiometri Terhadap Kemampuan 
Berbicara Siswa SMAN 9 Yogyakarta adalah bahwa kedua penelitian ini sama 
sama membahas tentang kelompok belajar yang disusun berdasarkan metode 
JIGSAW dan  Sosiometri. Kelompok belajar yang disusun berdasarkan metode 
JIGSAW merupakan metode belajar yang membagi siswa dalam tim-tim kecil 
yang heterogen. Materi pelajaran diberikan kepada  para anggota tim dan setiap 
anggota tim bertanggung jawab untuk mempelajari materi bagianya. Setiap 
anggota yang mendapat materi yang sama berkumpul dengan anggota tim lain 
dan berdiskusi tentang materi tersebut, tim ini dinamakan  tim ahli, selanjutnya 
tim ahli tersebut kembali kepada kelompok asal untuk melaporkan dan  
menjelaskan materi yang telah dipelajari dan didiskusikan oleh tim ahli kepada 
anggota kelompok yang lain.  
Sedangkan kelompok belajar berdasarkan sosiometri merupakan 
kelompok belajar yang disusun berdasarkan hubungan sosial siswa, siswa 
dikelompokkan bersama dengan teman teman yang masing masing mampu 
memberikan rasa nyaman untuk dapat belajar bersama, khususnya berlatih 
berbicara bahasa Perancis, sehingga diharapkan siswa tidak mempunyai rasa 
malu untuk belajar berujar, dalam menggunakan metode ini guru tetap 
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mengajar secara konvensional namun siswa diberi waktu untuk berlatih 
berbicara bersama anggota kelompoknya, sehingga diharapkan siswa penakut 
atau pemalu dapat mengikuti pelajaran dengan lancar dan siswa tersebut mau 
untuk berlatih berbicara. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Berbicara merupakan aktivitas berbahasa kedua setelah menyimak, 
keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak diawali 
dengan proses menyimak ujaran ujaran yang senantiasa diucapkan oleh 
keluarga dan orang orang disekitar anak. Dengan orang orang di sekitar anak 
itu pula, sang anak memiliki keberanian untuk menirukan ujaran tanpa rasa 
malu hingga anak benar benar mampu untuk berbicara selayaknya orang 
orang di sekitarnya. 
Dengan memperhatikan proses belajar berbicara pada anak peneliti 
ingin menempatkan posisi pembelajar pemula bahasa Perancis sama dengan 
anak yang belajar berbicara. Peneliti berusaha menempatkan siswa pada 
sebuah kelompok belajar yang memberikan rasa nyaman kepada siswa untuk 
belajar berbicara,  sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal sesuai dengan standar kompetensi yang tertera dalam kurikulum. 
Kelompok belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kelompokbelajar yang dibentuk secara terpimpin namun menggunakan 
referensi angket kuesioner sosiometri yang hasil dari angket tersebut adalah 
peta hubungan kedekatan emosional siswa. Dengan menggunakan sistem ini 
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siswa akan mendapat teman belajar yang nyaman, sehingga siswa lebih 
leluasa belajar berbicara bahasa Perancis sama seperti seorang anak yang 
belajar berujar bersama keluarganya sendiri. Suasana belajar yang monoton, 
dan konvensional serta cenderung mengancam bagi siswa pemalu tidak akan 
dirasakan lagi oleh siswa. Metode sosiometri merupakan sebuah cara agar 
siswa dapat menjalani proses belajar bersama teman yang sesuai selera dan 
dapat memberikan rasa aman, atau terbebas dari rasa takut untuk 
mengucapkan ujaran yang salah sehingga menjadi bahan tertawaan seluruh 
kelas.  
Penggunaan metode pembelajaran dalam setiap proses belajar 
mengajar mempunyai potensi yang tinggi untuk meningkatkan prestasi 
siswanya, karena dengan adanya metode pembelajaran siswa akan lebih 
mudah dalam mempelajari bahasa Prancis. Dengan menggunakan metode 
pembelajaran kelompok dalam pengajaran berbicara, siswa akan lebih mudah 
untuk berusaha mengeluarkan ujaran ujaran dan siswa akan dapat saling 
membantu satu sama lain dalam pelajaran berbicara bahasa Prancis. Dengan 
menggunakan metode kelompok belajar berbasis soiometri dalam 
keterampilan berbicara bahasa Prancis, kontrol guru sangat diperlukan dalam 
membimbing dan mengarahkan pembicaraan yang terjadi dalam kelompok, 






D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan tinjauan yang ada, maka dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan berbicara  pada siswa kelas XI di SMAN 
9 Yogyakarta antara yang diajar dengan menggunakan metode sosiometri 
dan yang tidak diajar dengan menggunakan metode sosiometri. 
2. Pengajaran keterampilan berbicara bahasa Prancis siswa kelas XI SMAN 
9 Yogyakarta menggunakan metode sosiometri lebih efektif daripada 

































A. Pendekatan Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam metode eksperimen semu (quasi 
eksperimental). Penelitian ini menggunakan seluruh subjek dalam 
kelompok belajar (intac group) untuk diberi perlakuan (treatment), bukan 
menggunakan subjek yang diambil secara acak dalam satu kelompok 
belajar. Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kuantitatif yang 
bertujuan mencari hubungan dengan menjelaskan sebab-sebab perubahan 
dalam fakta-fakta sosial yang terukur. 
Seperti dikatakan oleh Arikunto (2006: 3) bahwa penelitian 
eksperimen merupakan suatu cara dalam mencari perbedaan antara dua 
faktor dengan mengeliminasi atau mengurangi faktor lain yang 
mengganggu, eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat 
perbedaan suatu perlakuan. 
Dalam penelitian ini, subjek mendapat perlakuan (treatment). 
Perlakuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan kelompok 
belajar berbasis sosiometri pada kelompok eksprimen dan tanpa 







2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah “pre-test post-test control 
group”. Arikunto (2006: 276) menggambarkan desain penelitian tersebut 
sebagai berikut. 
Tabel 2:Control Group Pre-test Post-test Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 x O2 
P O1 - O2 
Keterangan : 
E : Kelompok Eksperimen 
P : Kelompok Pembanding  
X: Perlakuan (kelompok belajar berbasis sosiometri)  




B. Cara Pengumpulan Data Penelitian Eksperimen 
1. Tahap pra eksperimen  
Pada tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum melakukan 
eksperimen atau perlakuan. Sebelum dilakukan perlakuan terhadap kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, peneliti akan memberikan angket sosiometri 
pada kelas eksperimen. Dan selanjutnya data diolah hingga diketahui 
kelompok belajar yang sesuai dengan angket sosiometri tersebut. 
2. Tes awal atau pre- test 
Peneliti akan memberikan tes awal (pre test) pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 





3. Perlakuan atau treatment 
Pelaksanaan tahap eksperimen adalah pemberian perlakuan pada 
peserta didik. Perlakuan yang diberikan yaitu dengan menggunakan 
kelompok belajar berbasis sosiometri pada kelas eksperimen dan pada 
kelas kontrol akan diajar dengan menggunakan cara konvensional. 
4. Tes akhir ataupost-test 
Setelah pemberian perlakuan selesai dilaksanakan, maka peserta 
didik diberi post-test. Post test ini merupakan tes yang diberikan untuk 
mengetahui tingkat prestasi kemampuan berbicara bahasa Perancis peserta 
didik yang diajar dengan metode kelompok belajar berbasis sosiometri dan 
metode konvensional (klasikal). 
5. Pasca eksperimen 
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian atau akhir 
eksperimen.Dalam tahap ini, data pre-test maupun post-test dianalisis 
dengan menggunakan perhitungan secara statistik. Hasil perhitungan 
tersebut berguna untuk menjawab hipotesis 
C. Variabel Penelitian  
Arikunto (2006: 119) mengemukakan bahwa variabel adalah objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent 
variabel) dan variabel terikat (dependent variabel).Variabel bebas merupakan 
variabel yang dijadikan penyebab yang berfungsi mempengaruhi variabel 
terikat.Dalam penelitian ini adalah kelas eksperimen yang diberi notasi 
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(X).Variabel terikat adalah variabel utama atau variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas yang dalam penelitian ini adalah kemampuan berbicara bahasa 
Prancis yang diberi notasi (Y). Hubungan dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut . 
 
  
Gambar 1. Hubungan Antarvariabel Penelitian 
Keterangan:  
X: Variabel bebas (kelompok belajar berbasis sosiometri)  
Y: Variabel terikat (kemampuan berbicara bahasa Perancis) 
 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 9 Yogyakarta yang beralamat di 
jalan Sagan No. 1 Yogyakarta. Dan waktu penelitian dilakukan pada semester 
satu atau semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013 yaitu tanggal  8 Agustus 
2012  hingga   6 September 2012. 
Tabel 3 Rencana Waktu Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
No KBM Waktu Tema Sumber 
1 Tes Awal 2 X 45 menit Kehidupan keluarga Le Mag’ 1 
2 Perlakuan 1 2 X 45 menit Les members de famile Le Mag’ 1 
3 Perlakuan 2 2 X 45 menit Les gout Le Mag’ 1 
4 Perlakuan 3 2 X 45 menit La description physique Le Mag’ 1 
5 Tes Akhir 2 X 45 menit Kehidupan keluarga, Les 
members de famile, Les gout, 
La description physique 





E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sukardi (2007: 53) populasi adalah semua anggota 
kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama 
dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari 
hasil suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
SMAN 9 Yogyakarta. 
Tabel 4 Populasi Penelitian 
 
 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Arikunto (2006: 117) mengartikan sampel sebagai 
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dan menurut Sukardi 
(2007: 54) sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk 
sumber data. Dalam penelitian ini kelas yang dijadikan sampel adalah 
kelas yang memiliki rerata kemampuan seimbang.  
 
 
Kelas Jumlah Siswa 
XI IPS 1 28 
XI IPS 2 28 
XI IPA 1 28 
XI IPA 2 28 
XI 1PA 3 28 




F. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian didapat dengan cara melakukan post-test  pada 
kelompok eksperimen. Dimana pengukuran dilakukan pada kelompok 
eksperimen dengan tingkat pengukuran yang sama (soal/instrumen sama). 
Kemudian hasil pengukuran kelompok eksperimen digunakan sebagai data 
penelitian yang akan dianalisis lebih lanjut. 
 
G. Instrument Pengumpulan Data 
Menurut Sukardi (2007: 75) kegunaan instrumen penelitian adalah 
untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada 
langkah pengumpulan informasi di lapangan.  
Instrumen penelitian ini disesuaikan dengan metode data, maka 
digunakan instrumen tes. Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
berbicara siswa dalam bahasa Prancis ini berbentuk tanya jawab singkat 
sederhana untuk seluruh siswa dalam waktu 45 menit pada soal pre-test dan 
perlakuan yang sama saat post-test. Kriteria penilaian dalam penelitian ini 
berdasarkan skor dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 5 Pembobotan Penilaian Wawancara 
nilai keterangan 
1 untuk penggunaan pernyataan yang tidak dapat dimengerti dan 
ataupun diam  
2 Untuk pernyataan yang kurang jelas dan kurang tepat 
3 Untuk pernyataan yang cukup jelas  dan tepat namun masih 
terdapat kesalahan gramatikal sehingga meminta pengulangan 
4 Untuk pernyataan yang benar, tepat dan jelas seuai dengan 




Dengan menggunakan model wawancara atau tanya jawab sederhana 
ini siswa dituntut untuk melakukan interaksi sosial dengan bahasa Perancis. 
Penyusunan materi disesuaikan dengan pelajaran yang diberikan oleh guru 
sesuai dengan KTSP. Dalam membuat kisi-kisi, peneliti terlebih dahulu 
berkonsultasi kepada guru mata pelajaran bahasa Prancis tentang materi apa 
saja yang diajarkan sebelumnya. Setelah itu peneliti melanjutkan materi 
pelajaran dalam keterampilan berbicara saja karena dalam penelitian ini yang 


















Tabel 6 Kisi-kisi InstrumenKemampuan Berbicara 
Bahasa Prancis 
 







lisan dalam bentuk 






















1. Siswa mampu menjawab 
salam 
2. Siswa mampu 
menanyakan kabar 
 
1.Siswa mampu menjawab 
identitas orang tua 
2.Siswa mampu menjawab 
jumlah saudara 









1. Siswa mampu 
menyebutkan kegemaran 
orang tua, saudara dan 
kerabat dekat. 
 
1. Siswa mampu menjawab 
ucapan terima kasih 






























H. Validitas dan Reabilitas Data 
1. Validitas 
Validitas (Arikunto, 2006: 168) adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. 
Dalam penelitian bahasa asing ada beberapa macam validitas yaitu validitas 
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isi, validitas konstruk, validitas konkuren dan validitas prediksi, dalam 
penelitian ini validitas yang digunakan adalah: 
(1)  Validitas isi (Content Validity) 
Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana 
kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan yang 
diajarkan atau deskripsi masalah yang diteliti. Untuk mengetahui 
kesesuaian kedua hal itu, penyusunan instrumen  haruslah mendasar 
diri pada kisi-kisi yang sengaja disiapkan untuk tujuan itu. 
(2)  Validitas Konstruk (Construct Validity) 
Sukardi (2007: 123) Validitas konstruk atau contruct validity 
merupakan derajat yang menunjukkan suatu tes mengukur sebuah 
konstruk. Untuk menentukan validitas konstruk, penyusunan tes 
kemampuan berbicara bahasa Prancis disesuaikan dengan KTSP 
2006/2007 serta butir-butir pertanyaan juga perlu ditelaah oleh 
seorang ahli atau dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran di 
sekolah yang bersangkutan dan dosen pembimbing. Dengan kata 
lain, uji validitas konstuk dilakukan dengan cara expert judgment. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketepatan hasil 
pengukuran sebuah instrumen (Sukmadianata, 2005: 229). Arikunto 
menambahkan bahwa sebuah tes dapat dikatakan mempunyai realibilitas 
yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap (Arikunto, 
33 
 
2006: 86) maka dapat disimpulkan bahwa pengertian reliabilitas tes 
berhubungan dengan masalah  ketetapan hasil tes.  
Adapun rumus uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Alpha Cronbach.  Rumus ini digunakan  pada tes yang mempunyai 
skor berskala, artinya skor tes itu mempunyai sejumlah  kemungkinan  
yang berjenjang (Nurgiyantoro, 2001: 123) 






 r      =  reliabilitas instrumen  
 k      = jumlah butir soal 
∑ܵ݅² = jumlah varian butir-butir soal 
ܵݐ²	   = varian total (untuk semua butir tes) 
 
 
I. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan  uji – T untuk menguji keefektifan 
perlakuan antara kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan  berupa 
kelompok belajar berbasis sosiometri dengan kelompok yang tidak 










 t    = koefisien yang dicari 
X1    = nilai rata rata kelompok eksperimen 
X2    = nilai rata rata kelompok kontrol 
ܵଶ			    =Tafsiran varians 
N1     = jumlah subjek kelompok eksperimen 





J. Uji Prasyarat Analisis Data Penelitian. 
1.  Uji Normalitas Sebaran 
Pengujian normalitas digunakan untuk mengatahui apakah sebaran 
data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Untuk menghitung normalitas suatu distribusi dapat dihitung dengan 
teknik pengujian Chi-Kuadrat. Adapun rumus teknik pengujian 
Kalmagorov-Smirnov. 
Uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan berbicara siswa 
menggunakan program computer SPSS versi 15. Dalam uji normalitas 
tersebut  dilihat nilai P. Jika nilai P > 0,05 maka hipotesis nol diterima, dan 
jika nilai P < 0,05 maka hipotesis nol  ditolak. ( Nurgiyantoro, 2009: 118)  
2.   Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas varians ini bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan yang signifikan antara rata-rata hitung tiap kelompok. 
Untuk menguji varians data digunakan uji- F (Hadi, 1979: 396) yaitu 





F       : Koefisien F 
ܵଶb   : Varian yang lebih besar 
ܵଶ݇	  : Varian yang lebih kecil 
 
 
Pengujian ini dilakukan terhadap data-data pre-test kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, serta post-test kelompok eksperimen 
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dan kelompok kontrol. Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel nilai F dengan taraf signifikansi 5% dan db = n-1. Dari uji 
tabel tersebut dikatakan homogen apabila nilai signifikan (sig) lebih besar 
dari 0, 05 (sig > 0, 05).Begitu pula sebaliknya, apabila nilai signifikansi 
lebih kecil (sig < 0, 05) maka sampel tersebut tidak homogen. 
3.   Uji Hipotesis 
Tehnik analis data yang digunakan penelitian ini adalah dengan 














S % -sf %  
Keterangan: 
<g>:Gain score 
Sf  : Rata-rata nilai post-test 
iS  : Rata-rata nilai pre-test 
 
Gain score merupakan metode yang baik untuk menganalisis hasil 
pre-test dan post-test. Gain score juga merupakan indikator yang baik 
untuk menunjukkan tingkat keefektifan pembelajaran yang dilakukan 
dapat dilihat dari skor pre-test dan post-test, tingkat pemerolehan gain 
score dikategorikan dalam tiga kategori yaitu, 
 (<g>) > 0,7 = tinggi, 0,7 >(<g>) < 0,3 = sedang, (<g>) < 0,3 = rendah.  








K. Hipotesis Statistik 
Hipotesis ini sering disebut sebagai hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol 
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak 
adanya pengaruh X terhadap Y rumus hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Ho: ߤ1 = 	ߤ2 Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan berbicara bahasa Prancis siswa antara yang dikelompokkan dalam 
kelompok belajar berbasis sosiometri dan yang diajar tanpa menggunakan 
kelompok belajar berbasis sosiometri.  
Ho: ߤ1 ≠ ߤ2 Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
berbicara bahasa Prancis siswa antara yang dikelompokkan dalam kelompok 
belajar berbasis sosiometri dan yang diajar tanpa menggunakan kelompok 
belajar berbasis sosiometri. 
Ha: ߤ1 > ߤ2 Penggunaan kelompok belajar berbasis sosiometri 
lebih efektif daripada pembelajaran bahasa Prancis tanpa menggunakan 
kelompok belajar berbasis sosiometri. 
Ha: ߤ1 < ߤ2 Penggunaan kelompok belajar berbasis sosiometri 
tidak lebih efektif / kurang efektif daripada pembelajaran bahasa Prancis tanpa 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Jenis penelitian kuasi eksperimen ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan prestasi belajar akibat penggunaan metode 
pengelompokan dengan sistem sosiometri dan apakah penggunaan metode 
kelompok belajar berbasis sosiometri lebih efektif dari pada pengelompokan 
jenis lain. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan pretest dan 
post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Ada 4 data, yaitu 
data skor hasil pre-test kelompok eksperimen dan skor hasil pre-test kelompok 
kontrol, data skor hasil post-test kelompok eksperimen dan data skor hasil 
post-test kelompok kontrol. 
Data statistik induk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dapat dilihat melalui tabel berikut. 
Tabel 7. Data Statistik Induk Kelompok Eksperimendan Kelompok Kontrol 
Sumber N X X² Rerata Peningkatan 
E. Pre- test 25 769 633616 30,76 4,68 
Post- test 886 784996   35,44 
P.Pre- test 24 700 490000 29,17 3,26 






Rerata skor pre-test kelas eksperimen sebesar 7,69 dan skor post-test 
sebesar 8,86. Kelas kontrol memperoleh rerata nilai pre test  sebesar 7,29 dan 
nilai post test 7,32. Kelas eksperimen mempunyai rerata nilai akhir yang lebih 
tinggi dari rerata nilai awal dengan mean difference sebesar  4,68. Sedangkan 
kelas kontrol juga mempunyai rerata nilai akhir yang lebih tinggi dari rerata 
nilai awal dengan mean difference hanyasebesar 3,26. 
1. Deskripsi Data Skor Pre-test Kemampuan Berbicara Kelompok 
Eksperimen 
Berdasarkan data pengukuran tes awal atau pre-test kelompok 
eksperimen dari subjek yang berjumlah 25 orang siswa, diperoleh nilai 
tertinggi sebesar  36,00 yang diraih oleh 4 orang siswa dan nilai terendah 
sebesar 26,00 yang diraih oleh 1 orang siswa. Rata-rata (mean) sebesar 
30,76 median sebesar  32,00  modus sebesar 32,00  dan simpangan baku 
(SB) sebesar 3,19.  
Untuk distribusi skor pre-test kemampuan berbicara dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 8. Frekuensi Skor Pre-test Kemampuan BerbicaraKelompok 
Eksperimen 
 
NO Interval F Persentase (%) 
1  21 - 24 0 0 % 
2  25 - 28 9 36 % 
3  29 - 32 12 48 % 
4  33 - 36 4 16  % 
5  37 - 40 0 0 % 




Selanjutnya apabila dinyatakan dengan grafik histogram yaitu sebagai 
berikut. 
 
Gambar 3. Histogram Distrubusi Skor Pre-test Kemampuan Berbicara 
                         Kelompok Eksperimen 
 
2. Deskripsi Data Skor Pre-test Kemampuan Berbicara Kelompok 
Kontrol 
Berdasarkan data pengukuran tes awal (pre-test)  kelompok kontrol 
dari subjek yang berjumlah 24 orang siswa, diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 36,00 yang diraih oleh 1 orang siswa dan nilai terendah 21,00 yang 
diraih oleh 1 orang siswa. Rata-rata (mean) sebesar 29,17 median sebesar 
28,50 modus sebesar 28,00 dan simpangan baku (SB) 3,738. 
Untuk distribusi skor pre-test keterampilan berbicara dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 9. Frekuensi Skor Pre-test Kemampuan BerbicaraKelompok Kontrol 
 
NO Interval F Persentase (%) 
1  21 - 24 2 8,32% 
2  25 - 28 10 40,16 % 
3  29 - 32 6 24,96 % 
4  33 - 36 5 20,83  % 
5  37 - 40 0 0% 











Selanjutnya apabila dinyatakan dengan grafik histogram yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Distrubusi Skor Pre-test Kemampuan Berbicara   
Kelompok Kontrol 
 
3. Deskripsi Data Perbandingan Skor Pre-test Kemampuan Berbicara 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Setelah dilakukan analisis tes awal atau pre-test, kemudian 
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan rumus uji-t yang 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat keterampilan berbicara 
antara kelompok ekperimen dan kontrol. 
Tabel 10. Data Perbandingan Skor Pre-test Kemampuan Berbicara 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
No Data N ƩX Mean Modus Median 
1 Skor kelompok 
eksperimen 
25 769 30,76 32 32,00 
2 Skor kelompok 
kontrol 
24 700 29,17 28 28,50 
 
Dari pengolahan data tersebut, diperoleh hasil t-hitung sebesar 
1,607 dengan df= 47 Nilai tersebut kemudian dikonsultasikan dengan nilai 













2,0117 Dengan demikian, nilai t-hitung  lebih kecil dari nilai t- tabel. Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol.Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran.Adapun perhitungan uji- t sebagai berikut. 
Tabel 11. Hasil Perhitungan Uji- T Pre-test Antarkelas 
Data t- hitung t- tabel db Keterangan 
Pre- test 1,607 2,0117 47 t h < t t = tidak ada perbedaan 
yang signifikan 
 
4. Deskripsi Data Skor Post-test Kemampuan Berbicara Kelompok 
Eksperimen 
 
Berdasarkan data pengukuran tes akhir (post- test) kelompok 
eksperimen dari subjek yang berjumlah 25 orang siswa, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 40,00 yang diraih oleh 2 orang siswa dan skor terendah 25 
yang diraih oleh 1 orang siswa. Rata-rata (mean) sebesar 35, 44 median 
sebesar 36,00 modus sebesar 36,00  dan simpangan baku (SB) sebesar 3,216.  
Untuk distribusi skor post- test kemampuan berbicara dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 12. Frekuensi Skor Post-test Kemampuan Berbicara  Kelompok 
Eksperimen 
NO Interval F Persentase (%) 
1  21 - 24 0 0 % 
2  25 - 28 1 4 % 
3  29 - 32 3 12 % 
4  33 - 36 14 56 % 
5  37 - 40 7 28 % 




Selanjutnya apabila dinyatakan dengan grafik histogram yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Distrubusi Skor Post-test Kemampuan 
BerbicaraKelompok Eksperimen 
 
5. Deskripsi Data Skor Post-test Kemampuan Berbicara Kelompok 
Kontrol 
 
Berdasarkan data pengukuran tes akhir (post-test) kelompok kontrol 
dari subjek yang berjumlah 24 orang siswa, diperoleh skor tertinggi sebesar 
36 yang diraih oleh 1 orang siswa dan skor terendah 24 yang diraih oleh 1 
orang siswa. Rata-rata (mean) sebesar 29,29 median sebesar 28,00 modus 
sebesar 28,00 dan simpangan baku (SB) sebesar 2,971  
Untuk distribusi skor post-test kemampuan berbicara dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 13. Frekuensi Skor Post- test Kemampuan BerbicaraKelompok 
Kontrol    
 
NO Interval F Persentase (%) 
1  21 - 24 1 4,16 % 
2  25 - 28 13 54,06% 
3  29 - 32 7 29,12 % 
4  33 - 36 3 12,48  % 
5  37 - 40 0 0% 













Selanjutnya apabila dinyatakan dengan grafik histogram yaitu 
sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Distrubusi Skor Post- test Kemampuan Berbicara 
Kelompok Kontrol 
 
6.Uji Prasyarat AnalisisNormalitas Sebaran 
Alat hitung yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah Program 
SPSS versi 15. Data diperoleh dari data post-test baik dari kelompok control 
maupun eksperimen. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolomogorof 
Smirnof.Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat 
dari nilai signifiansinya. Dalam taraf  signifikansi 0,05 dapat diketahui sebuah 
data berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji Kolomogorof Smirnof  kriteria 
yang digunakan adalah jika taraf  signifikansi lebih kecil dari 0,05  maka data 
tersebut berdistribusi tidak normal. Namun jika taraf  signifikansi lebih besar 
dari 0,05  maka data tersebut berdistribusi normal. 
Penerapan pada uji Kolomogorof Smirnof  adalah bahwa apabila 
sebuah data mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal 
baku dengan taraf signifikansi di bawah 0,05 merupakan sebuah data yang 










perbedaan yang signifikan dengan data normal baku. Namun apabila 
sebuah data mempunyai taraf signifikansi di atas 0, 05 berarti data tersebut 
berdtribusi normal sebab tidak terdapat perbedaan antara data yang diuji 
dengan data normal baku. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa koefisien Z pada uji 
Kolmogorov-Smirnof adalah sebesar 1,126 dengan tingkat signifikansi 
0,126. Sehingga berdasarkan kriteria pengujian Kolmogorov-Smirnof 
dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test tersebut normal karena 
(sig. > 0, 05) artinya tingkat signifikansi lebih besar daripada 0, 05.   
7.  Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui sampel 
yang diambil memiliki varian yang sama, yaitu dengan membandingkan 
kedua varianya. Analisis yang digunakan adalah uji F. Dasar pengujian uji 
homogenitas varian yaitu jika harga Fhitung  lebih kecil dari Ftabel (Fhitung < 
Ftabel) pada taraf signifikansi µ = 0,05 dengan df = N-1, maka varian data 
dinyatakan homogen. 
Hasil perhitungan uji homogenitas variansi data pre-test antara 
kelas eksperimen dan kontrol diuji dengan program SPSS versi 15. Hasil 
uji homogenitas tersebut ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas Variansi 
Kelas  SD Fhitung Ftabel Keterangan  
E. Pre-test 3,192 0,365 1,799 Fhitung < Ftabel 




Hasil perhitungan uji homogenitas varian untuk menguji kesamaan 
varian Pre-test eksperimen dan Pre-test kontrol diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 0,365dan Ftabel sebesar 1,799 Oleh karena nilai Fhitung s 0,365< 
Ftabel 1,799 maka dapat dinyatakan bahwa varians kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah homogen. 
8. Uji-T 
Dalam penelitian ini, uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan berbicara antara siswa kelompok eksperimen dan kontrol 
pada saat post-test.  Perhitungan uji-t dilakukan dengan program SPSS 
versi 15 
Adapun rangkuman perhitungan uji-t tersebut disajikan dalam tabel 
berikut:  
Tabel 15. Hasil Uji-T 
t- hitung t- tabel Db keterangan 
6,944 2,0117 47 t hitung> t tabel 
 
     Analisis data di atas menghasilkan nilai t-hitung sebesar 6,944 
dengan db= 47 yang kemudian dikonsultasikan dengan nilai t- tabel pada 
taraf signifikansi 5% dan db= 47 yaitu sebesar 2,0117. Nilai t-hitung 
sebesar 6,944 lebih besar dari t-tabel sebesar 2, 0117.Dapat diartikan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada post-test antara kelas 




9. Uji Keefektifan Metode Kelompok Belajar berbasis Sosiometri 
Dalam penelitian ini, uji gain score digunakan untuk mengetahui 
tingkat keefektifan metode kelompok belajar dengan sosiometri yang 
digunakan dalam pembelajaran bahasa Prancis. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menguji keefektifan metode kelompok belajar dengan 
sosiometri dapat dilihat dengan menggunakan rumus Gain Score 
<g>.Perhitungan gain score; 
 Diketahui;  
 Si pre-test eksperimen = 7, 69 
Si pre-test kontrol = 7, 29 
Sf post-test experiment = 8, 86 
Sf post-test kontrol = 7, 32 
 
Ditanya    :  <g> ………? 















            Sf   = 
2
32,786,8   = 
2
18,16 =  8,09 
Si  =
2
29,769,7      = 
2
98,14  = 7,4 

























6,0   = 0,309 
Dari perhitungan data di atas dapat diketahui nilai gain score 
sebesar 0,309 yang termasuk dalam kriteria 0,7> (<g>) < 0,3 = sedang, 
sehingga dapat diartikan bahwa penggunaan kelompok belajar berbasis 
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sosiometri pada pembelajaran kemampuan berbicara bahasa Perancis lebih 
efektif dari pada kelas kontrol. 
<g> = ଼,଴ଽି଻,ସଽ
ଵ଴ି଼,଴ଽ  = ଴,଺ଵ,ଽସ = 0,309 
Analisis data di atas menghasilkan, nilai gain score sebesar 0,309 
yang berarti kategori yang dihasilkan pada taraf sedang, dapat diartikan 
bahwa penggunaan metode kelompok belajar dengan sosiometri dalam 
pembelajaran kemampuan berbicara lebih efektif dibandingkan tanpa 
menggunakan metode kelompok belajar dengan sosiometri dengan tingkat 
keefektifan metode kelompok belajar dengan sosiometri tersebut pada 
taraf sedang. 
10. Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian Hipotesis I  
Dalam hipotesis I hipotesis alternatif  (Ha), berbunyi “terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan berbicara bahasa Prancis antara 
siswa yang diajar dengan menggunakan metode kelompok belajar 
dengan sosiometri dan yang diajar tanpa menggunakan metode 
kelompok belajar dengan sosiometri”. Selanjutnya untuk kepentingan 
pengujian, hipotesis tersebut diubah menjadi hipotesis nol  (Ho) “tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan kemampuan berbicara 
bahasa Prancis antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
kelompok belajar dengan sosiometri dan yang diajar tanpa 
menggunakan metode kelompok belajar dengan sosiometri”. 
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Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
dalam penelitian ini adalah uji-t (t-test).Hipotesis nol (Ho) ditolak 
apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel pada taraf signifikansi 5%. 
Hasil uji-t yang perhitungannya dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS versi 15, diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 6,944 
dengan db= 47 yang kemudian dikonsultasikan dengan nilai t- tabel 
pada taraf signifikansi 5 % dan db= 47 yaitu sebesar 2,0117 yang 
berarti nilai t- hitung lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 6,944  > 2,0117 
maka (Ho) ditolak. Hal ini berarti bahwa, hipotesis alternatif (Ha) yang 
berbunyi, “terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
keterampilan menyimak bahasa Prancis antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode kelompok belajar dengan sosiometri dan 
yang diajar tanpa menggunakan metode kelompok belajar dengan 
sosiometri”, diterima. 
b.   Pengujian Hipotesis II 
Hipotesis II  Hipotesis alternatif  (Ha), berbunyi “penggunaan 
metode kelompok belajar dengan sosiometri dalam pembelajaran 
kemampuan berbicara bahasa Prancis lebih efektif dibandingkan tanpa 
menggunakan metode kelompok belajar dengan sosiometri”. 
Selanjutnya untuk kepentingan pengujian, hipotesis tersebut diubah 
menjadi hipotesis nol (Ho) “penggunaan metode kelompok belajar 
dengan sosiometri dalam kemampuan berbicara bahasa Prancis sama 
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efektifnya dengan pembelajaran kemampuan berbicara tanpa 
menggunakan metode kelompok belajar dengan sosiometri”. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji keefektifan 
metode kelompok belajar dengan sosiometri dapat dilihat dengan 
menggunakan rumus Gain Score.Dari hasil perhitungan diperoleh: 
<g> = ଼,଴ଽି଻,ସଽ
ଵ଴ି଼,଴ଽ  = ଴,଺ଵ,ଽସ = 0,309 
Hal ini dapat diartikan bahwa, dari nilai gain score yang 
dihasilkan sebesar 0,309 yang dikategorikan dengan taraf  sedang 
tingkat  keefektifannya pada metode kelompok belajar dengan 
sosiometri. Dengan demikian hipotesis nol (Ha) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Artinya penggunaan metode kelompok 
belajar dengan sosiometri dalam pembelajaran kemampuan bebicara 
bahasa Prancis lebih efektif dibandingkan tanpa menggunakan metode 
kelompok belajar dengan sosiometri. 
 
B. Pembahasan 
1.  Hasil belajar Kemampuan Berbicara 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terakhir dapat diketahui adanya 
perbedaan yang signifikan kemampuan berbicara bahasa Prancis siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode kelompok belajar dengan sosiometri dan 
yang diajar tanpa menggunakan metode kelompok belajar dengan sosiometri.  
Hal ini dapat dilihat nilai t-hitung sebesar 6, 9445 dengan db= 47 yang 
kemudian dikonsultasikan dengan nilai t-tabel pada taraf signifikansi 5 % dan 
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db= 47 yaitu sebesar 2,0117 yang berarti nilai t-hitung lebih besar dari nilai t 
tabel. Hal ini menunjukan perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
berbicara bahasa Prancis siswa yang diajar dengan metode kelompok belajar 
dengan sosiometri dan diajar tanpa menggunakan metode kelompok belajar 
dengan sosiometri.Perbedaan diantara kedua kelas tersebut disebabkan oleh 
adanya perlakuan atau treatment. 
Penggunaan metode kelompok belajar dengan sosiometri di kelas 
eksperimen pada pembelajaran kemampuan berbicara dapat meningkatkan 
minat dan rasa nyaman rasa aman siswa untuk belajar berujar dalam 
bahasa Prancis sehingga keterampilan siswa dalam berbahasa meningkat. 
Metode kelompok belajar dengan sosiometri, dapat mempermudah guru 
dalam menyampaikan materi, juga akan menumbuhkan motivasi belajar 
siswa dalam mempelajari bahasa Prancis karena mereka akan merasa 
mendapat rekan belajar yang mampu menunjang keberhasilanya dalam 
belajar berujar dalam bahasa Perancis. Fakta dilapangan menunjukkan 
bahwa apabila seorang siswa mendapat lingkungan yang baik menurutnya 
untuk belajar berujar sebuah kata baru tanpa rasa takut menjadi bahan 
tertawaan seluruh kelas karena salah mengucapkan ujaran baru lebih 
efektif daripada ketika seorang siswa ditempatkan pada sebuah kelompok 
yang sama sekali tidak dikehendakinya dan tidak memberikan rasa aman 
dan nyaman untuk dapat menggunakan kesempatan belajar bersama. 
Penggunaan metode kelompok belajar dengan sosiometri di kelas 
eksperimen pada pembelajaran kemampuan berbicara bahasa Prancis dapat 
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meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini terlihat saat peneliti 
melakukan penelitian, siswa jauh lebih aktif dalam bertanya dan terlihat 
lebih antusias dalam melakukan interaksi belajar bersama teman. Bahkan 
siswa juga terlihat aktif dalam berdiskusi bersama teman satu 
kelompoknya untuk bersama sama menemukan  kosa kata baru atau hanya 
sekedar berdiskusi tentang cara pengucapan suatu kata. Berbeda dengan 
siswa yang diajar tanpa menggunakan metode kelompok belajar dengan 
sosiometri, siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran bahasa 
Prancis. Pada kelas kontrol, guru membentuk kelompok belajar secara 
acak sehingga ditemukan beberapa kelompok yang cenderung mengisolir 
teman satu kelompoknya, penggunaan bahasa ibu yang dominan dan siswa 
kurang aktif dalam belajar bersama teman, bahkan ada kasus siswa  
mencari cari alasan untuk meninggalkan kelas dalam kegiatan belajar 
bahasa Prancis, hal ini sangatlah menguras kesabaran guru, dan membuat 
siswa yang lain terganggu. 
Metode kelompok belajar dengan sosiometri pada pembelajaran 
kemampuan berbicara bahasa Prancis juga dapat merangsang inteligensi 
sosial, dimana siswa dapat membiasakan diri untk bekerja dan belajar 
dalam situasi dan kondisi sebuah kelompok kerja. Selain dapat 
meningkatkan inteligensi sosial, metode kelompok belajar dengan 
sosiometri juga dapat mendapat membantu siswa menambah motivasi 
belajar bahasa Prancis, siswa juga dapat saling mengkoreksi bagaimana 
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pelafalan dan ekspresi untuk mengucapkan kosakata atau ujaran di dalam 
kalimat yang telah mereka dengar ataupun yang akan mereka ungkapkan.  
Berdasarkan uraian pembahasan dan bukti analisis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa metode kelompok belajar dengan sosiometri dapat 
membantu meningkatkan  kemampuan berbicara bahasa Prancis agar lebih 
baik. Hal ini dikarenakan metode kelompok belajar dengan sosiometri 
memiliki beberapa kelebihan di antaranya membuat siswa belajar dengan 
lingkungan yang nyaman, menumbuhkan minat dan motivasi dan 
membantu guru untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang tidak 
menakutkan. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat mendukung dan 
membuktikan teori- teori tentang metode kelompok belajar dengan 
sosiometri seperti yang telah diuraikan sebelumnya. 
  
2.  Keefektifan penggunaan metode kelompok belajar berbasis 
sosiometri. 
 
Hasil penelitian menunjukkan nilai gain score yang dihasilkan 
sebesar 0,309 yang dikategorikan pada taraf sedang. Hal ini membuktikan 
bahwa, penggunaan metode kelompok belajar dengan sosiometri dalam 
pembelajaran kemampuan kemampuan berbicara bahasa Prancis lebih 
efektif dibandingkan tanpa menggunakan metode kelompok belajar 
dengan sosiometri. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Penggunaan 
metode kelompok belajar dengan sosiometri dalam pembelajaran kemampuan 
berbicara bahasa Prancis lebih efektif daripada pembelajaran kemampuan 
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berbicara bahasa Prancis tanpa menggunakan metode kelompok belajar dengan 
sosiometri. Hal ini dikarenakan penggunaan metode kelompok belajar dengan 
sosiometri dapat memberikan rasa aman dan nyaman selama proses 
pembelajaran bahasa Perancis. Metode kelompok belajar dengan sosiometri 
merupakan metode yang layak digunakan untuk siswa remaja yang 
membutuhkan kebebasan dari rasa malu menjadi bahan tertawaan di dalam 
proses pembelajaran yang diakibatkan dari kesalahan menggunakan atau 
mengungkapkan suatu ujaran. Nilai yang dikategorikan sedang pada nilai gain 
score dikarenakan terdapat beberapa faktor yang menghambat dalam 
pembelajaran sehingga nilai yang dihasilkan tidak maksimal. Salah satu faktor 
penghambat tersebut adalah, siswa merasa bahwa mata pelajaran bahasa 
Perancis adalah mata pelajaran yang kurang begitu penting sehingga beberapa 
siswa cenderung mencari kesempatan untuk meninggalkan kelas ataupun 
menggunakan jam pelajaran bahasa Perancis untuk mengerjakan tugas lain. 
 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian berjudul Effektivitas Kelompok Belajar Berbasis 
Sosiometri Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa Perancis 
Siswa Kelas XI SMA N 9 Yogyakarta ini meskipun dapat berjalam lancar, 
namun terdapat beberapa keterbatasan yang sangat mempengaruhi 
kesempurnaan penelitian ini, antara lain keterbatasan waktu dan sumber daya 
sebab peneliti merupakan pemula, sehingga penelitian belum sepenuhnya 
sempurna terutama dalam mengkondisikan tujuan penelitian dengan 
pengajaran di kelas. 
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Selain hal tersebut di atas penelitian hanya dilakkukan dalam waktu 
yang singkat, yaitu 2 bulan dan menjadi sangat kurang efektif sebab siswa 
dalam kondisi berpuasa.Dan waktu pelajaran pun yang selayaknya 2 X 45 
Menit berkurang hanya menjadi 2 X 30 menit saja. 
Faktor lain yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
sistem belajar yang cenderung diolah secara klasikal membuat siswa merasa 
bahwa metode kelompok belajar yang digunakan selama proses pembelajaran 
bahasa merupakan kesempatan untuk ber”rekreasi”. Siswa lebih sering 
mempergunakan kesempatan dalam proses belajar kelompok untuk berbincang 
bincang bersama teman satu kelompoknya. Penggunaan bahasa ibu selama 
proses pembelajaran juga merupakan faktor penghambat penelitian ini. 
Dalam teknis administrasi sekolah penelitian ini terhambat sebab 
sekolah sama sekali tidak mempunyai data pribadi siwa kecuali data induk 
siswa, bahkan ketika penelitian ini dilaksanakan peneliti harus membuat 
sendiri sosiometri siswa yang selayaknya dimiliki oleh lembaga bimbingan 
konseling sekolah sebagai data pribadi siswa.  
Selain faktor sumberdaya yang tersebut di atas, Instrumen yang 
digunakan pada soal post-test  tidak diuji cobakan tingkat kereliabilitasnya, 
sebab dalam penelitian ini tes dalam post-test merupakan rangkuman dari 
seluruh proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sehingga, instrumen 
post- test  tersebut  tidak dapat digunakan dalam penelitian kemampuan 
berbicara lainnya. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menguji 
cobakan terlebih dahulu instrumen yang akan digunakan dalam mengambil 
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data penelitian baik instrumen pre-test maupun instrumen post- test sehingga 

























KESIMPULAN, IMPLIKASI  DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berbicara 
bahasa Perancis siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
kelompok belajar berbasis sosiometri dan yang diajar tanpa 
menggunakan metode kelompok belajar berbasis sosiometri. Hal 
tersebut dapat dilihat nilai t-hitung sebesar 6,944 dengan db= 47 
yang kemudian dikonsultasikan dengan nilai t-tabel pada taraf 
signifikansi 5 % dan db= 47 yaitu sebesar 2,0117 yang berartinilai 
t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. 
2. Penggunaan metode kelompok belajar berbasis sosiometri dalam 
pembelajaran kemampuan berbicara bahasa Perancis lebih efektif 
daripada pembelajaran kemampuan berbicara bahasa Perancis tanpa 
menggunakan metode kelompok belajar berbasis sosiometri. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil nilai gain score sebesar 0,309 
dengan kategori sedang. 
B. Implikasi  
Penelitian yang dilakukan di SMAN 9 Yogyakarta dengan 
menggunakan metode kelompok belajar berbasis sosiometri dirasakan 





pelaksanaanya, metode kelompok belajar berbasis sosiometri yang 
digunakan adalah dengan membentuk kelompok belajar dalam setiap 
pembelajaran bahasa berdasarkan angket sosiometri pada kelas 
eksperimen dan pembentukan kelompok belajar secara acak dalam 
kelas kontrol dengan materi pelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran dan dilaksanakan sepenuhnya oleh guru pengampu 
bidang studi untuk menjaga standar dan kualitas pembelajaran. Penelit i 
dalam hal ini bertindak sebagai obsevator dan asistan guru sebatas 
pada penggunan metode kelompok belajar berbasis sosiometri mulai 
dari pengumpulan angket sosiometri hingga pembentukan kelompok 
belajar berdasar pada sosiogram. Sedangkan untuk pemberian materi 
ajar dilaksanakan sepenuhnya oleh guru pengampu bidang studi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menghasilkan 
implikasi bahwa penggunaan metode kelompok belajar berbasis 
sosiometri dalam pembelajaran kemampuan berbicara bahasa Prancis 
siswa kelas XI SMAN 9 Yogyakarta lebih efektif dibanding dengan 
kelas yang diajar tanpa menggunakan metode kelompok belajar 
berbasis sosiometri dalam pembelajaran kemampuan berbicara bahasa 
Prancis siswa kelas XI SMAN 9 Yogyakarta. Hal ini terlihat dari hasil 
nilai gain score yang dihasilkan sebesar 0,309 nilai tersebut dapat 
dikategorikan pada taraf sedang. Metode kelompok belajar berbasis 
sosiometri yang digunakan efektif tetapi hanya dalam taraf rendah, hal 
ini dikarenakan terdapat faktor yang menghambat sehingga nilai yang 
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dihasilkan tidak maksimal, faktor penghambat tersebut adalah motivasi 
siswa untuk belajar bahasa Prancis sangat kurang sebab siswa 
menganggap kurang pentingnya mata pelajaran bahasa Perancis 
dibanding mata pelajaran lain. Walaupun skor yang dihasilkan dari 
nilai gain score pada kategori sedang untuk menyimpulkan bahwa 
penggunaan metode tersebut efektif, dilain sisi penggunaan metode 
kelompok belajar berbasis sosiometri ini dapat mempermudah guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran sebab siswa yang mempunyai 
kemampuan belajar sedang akan terbantu oleh rekanya dalam satu 
kelompok belajar. Dengan demikian metode kelompok belajar berbasis 
sosiometri dapat digunakan oleh guru sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Prancis siswa.Penggunaan 
metode kelompok belajar berbasis sosiometri memberikan dampak 
positif kepada siswa karena selain dapat memotivasi siswa dalam 
mempelajari bahasa Prancis, minat siswa untuk mengikuti pelajaran 
juga sangat tinggi. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa selama proses 
belajar mengajar peningkatan yang signifikan oleh kelas eksperimen 
yang diajar dengan menggunakan metode kelompok belajar berbasis 
sosiometri menjadi bukti bahwa penggunaan metode kelompok belajar 
berbasis sosiometri berdampak positif bagi siswa dalam kemampuan 
berbicara bahasa Prancis. Penggunaan metode kelompok belajar 
berbasis sosiometri juga dapat menghidupkan suasana kelas, dan dapat 
membuat siswa semakin aktif untuk mempelajari bahasa 
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Prancis.Dengan demikian, kesulitan yang dirasakan siswa dalam 
mempelajari bahasa Prancis khususnya dalam kemampuan berbicara 
dapat teratasi.Berdasarkan pernyataan yang telah terurai diatas, 
implikasi yang bisa diperoleh adalah penggunaan metode kelompok 
belajar berbasis sosiometri dalam kemampuan berbicara bahasa Prancis 
membawa pengaruh yang baik bagi seluruh siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode kelompok belajar berbasis sosiometri. 
C.  Saran  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diberikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
dalam menggunakan metode pembelajaran bahasa untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara bahasa Prancis. Serta mampu meningkatkan kerja 
sama antara lembaga kesiswaan dengan guru bidang studi.  
2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih termotivasi untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dalam bahasa Prancis. 
3.  Bagi sekolah, hendaknya mendukung dan memfasilitasi sepenuhnya 
penggunaan media dan metode pembelajaran yang telah terbukt i 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan pemikiran awal guna 
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apprennent la langue française. Pendant l’enseignement, la plupart d’élève 
utilisent la langue maternelle que la langue française pour faire la 
communication.  
2. Aux collègues  
Ce système peut établir la meilleure coopération entre les professeurs et 
les chanceliers parce que la sociométrie est dans la capacité de chanceliers. 
Recherche semblable de nouveau en cas de besoin d’utiliser la méthode de 
groups d’apprentissage  de sociométrie. Cette idée n’est pas seulement 
utilisée de l’apprentissage mais aussi pour améliorer le climat sociale dans 
une organisation.  
3. Aux élèves 
Il convient de faire un groupe d’apprendre le français pour améliorer 
l’expression orale. L’utilisation du groupe d’apprentissage n’est pas 
seulement pour apprendre la langue mais aussi pour enseigner le travail de 
l’équipe.  Car ces dernières beaucoup d’élèves deviennent individuante, 
égoïste, et mal dans la relation sociale. Cette méthode améliora l’activité 
sociale d’élève commencé par le petit group, jusqu'à  la relation sociale 
officiellement aux collègues, et société mondial. 
